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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model the nonequivalent 

pretest-posttest control. Yang melatarbelakangi penelitian ini adalah siswa kelas 2 merasa 

kesulitan dan belum memahami materi perkalian, selain itu guru tidak kreatif dalam penggunaan 

media dan kemampuan dalam penyusunan media belajar belum memadai. Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh hasil belajar matematika antara siswa kelas 2 SDN 01 Manisrejo yang 

belajar menggunakan media papan perkalian pintar terhadap siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode eksperimen semu. Pada penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes serta dokumentasi, sedangkan teknik untuk 

menganalisis data menggunakan metode deskriptif dan uji prasyarat hipotesis. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa posttest siswa kelas eksperimen dan kelas control adalah (3,10 ≥ 2,01), yang 

berarti (H2) diterima sedangkan (H0) ditolak. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media papan cerdas perkalian untuk hasil belajar matematika siswa kelas 2 di 

SDN 01 MANISREJO. 

 

Kata kunci: hasil belajar, Papan Perkalian Pintar (PAPERPI),  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan peradaban manusia merupakan salah satu 

kebutuhan jangka panjang modal manusia. Akibatnya, pendidikan menjadi sangat penting dalam 

pembanggunan nasional sebagai bekal dalam mempersiapkan tenaga kerja untuk memerangi dan 

mengurangi kemiskinan, kebodohan, menunjang kelangsungan kemajuan hidupnya dan 

pendorong perubahan sosial. Pendidikan dapat membantu seseorang mengembangkan 

keterampilan dan potensinya. 

Berdasarkan amandemen UUD 1945, pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

masyarakat. Tujuan pendidikan dilihat dari UU No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa peserta didik 

berilmu, imajinatif, sehat jasmani, mandiri, kritis, dan bertanggung jawab (Depdikbud, 2003). 

Dengan demikian, baik partisipasi siswa maupun guru dalam kegiatan pembelajaran dapat 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 

Guru harus berkonsentrasi pada aspek pendukung pembelajaran dalam hal ini, sesuai dengan 

proses belajar mengajar (Nunuk & Leo, 2014). Guru, siswa, tujuan pembelajaran, model, metode, 

materi, media, dan penilaian merupakan komponen pembelajaran. Untuk situasi ini, media 

pembelajaran adalah komponen  pembelajaran yang memegang peranan  penting dalam pengalaman 

yang berkembang. karena semua kegiatan belajar dipermudah dengan adanya media, guru harus 

memperhatikan penggunaannya. Oleh karena itu, semua guru harus mempelajari cara memilih 

sarana pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efisien selama pengajaran dan 

pembelajaran. Belajar harus melibatkan peserta didik secara aktif untuk memperkuat pemahaman 

terhadap konsep matematika (Jumri & Murdiana, 2022) 

Beibeirapa u isaha bisa dikeirjakan oleih seiorang guiru i agar bisa meingatasi keisu ilitan siswa dalam 

beilajar khuisu isnya mata peilajaran mateimatika meilalu ii peimbeilajaran daring yaitui peingguinaan 

meitodei yang beiragam dalam proseis beilajar meingajar, meimbeirikan siswa pilihan meidia 

peimbeilajaran yang bisa meireika gu inakan uintuik meingakseis mateiri peilajaran, meinjalin komuinikasi 

atau i keirjasama deingan orang tuia, meimbeirikan apreisiasi, dan meimbeirikan huikuiman keipada siswa. 

Hal ini seilaras deingan peirnyatan Mu irdiana eit al., (2020) yang meinyeibuitkan bahwa peinggu inaan 

meidia atau i meimbeirikan keileilu iasaan pada peiseirta didik u intuik meireikontruiksi, meinafsirkan, dan 

meinuiangkan gagasan- gagasan yang dimiliki siswa. 

Seipeirti yang teilah diseibu itkan seibeilu imnya, masih banyak faktor yang meinyeibabkan keigagalan 

beilajar meincapai hasil yang di inginkan. Salah satu inya guiru i tidak meingguinakan meidia. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi seibagian beisar guiru i di seikolah proseis peimbeilajaran meinggu inakan 

meitodei ceiramah teirmasu ik peilajaran mateimatika, dikeilas, seihingga konseip mateimatika Suilit 

dipahami oleih siswa. Beirbeida beirsama-sama deingan bidang akadeimik lain yang meineikankan 

pada idei- idei mateimatika dan keimampuian seirta peimbeilajaran siswa, mateimatika dalam peirspeiktif 

disiplin meimiliki kuialitas yang luiar biasa.Padahal, meidia meimainkan peiran peinting dalam 

meiningkatkan standar peindidikan, teirmasu ik yang beirkaitan deingan peingajaran mateimatika. Meidia 

dapat meimbantui siswa dalam meimahami dan meinguiasai idei-idei peindidikan. Konseip dan simbol 

mateimatika yang seibeilu imnya abstrak dihiduipkan meilalu ii meidia. Meinu iruit Rostina (2018), hal ini 

meimuingkinkan uintuik meingajarkan konseip dan simbol mateimatika keipada anak u isia dini deingan 

cara yang seisu iai deingan tingkat beirpikir meireika. 

Meinuiru it Ronald (1987), uintuik meimbeirikan kontribuisi positif dalam proseis beilajar meingajar, 

khuisuisnya hasil beilajar, dipeirlu ikan peimilihan meidia yang ceirmat dan teipat. Agar peimbeilajaran 

mateimatika meinjadi nyata, haru is ada keiteirkaitan antara konseip yang diajarkan deingan 

peingalaman beilajar siswa seibeilu imnya. Ini diduikuing oleih peimbeilajaran spiral, yang dituiru inkan 

dari teioreima Bru inneir Kareina seitiap konseip beirhuibuingan deingan konseip lain, dan konseip adalah 

syarat dari konseip lain, maka siswa haru is meimiliki leibih banyak  keiseimpatan dalam mateimatika 

meinghuibuingkan titik-titik ini (Heiru iman, 2014). Beigitu i puin deingan mateiri peimbeilajaran, siswa 

teirleibih duilu i di ajarkan dan meingeinal mateiri peinju imlahan dan peinguirangan pada keilas I 

keimuidian baru i masu ik kei mateiri peirkalian. Yang mana peirkalian adalah peinjuimlahan 

peinjuimlahan seicara beiru ilang. 

Hasil obseirvasi yang dilakuikan deingan seilu iru ih siswa teirseibu it peineiliti meinganalisa  proseis 

peimbeilajaran di keilas 2A meingguinakan meitodei peingajaran hanya seibagai meidia papan tuilis seirta 
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tidak meingguinakan meidia lainnya seihingga banyak siswa-siswi yang tidak fouikuis dan beirmain 

saat peilajaran mateimatika beirlangsuing. Pada saat proseis peimbeilajaran gu iru i leibih meindominasi 

dibandingkan siswa, gu iru i leibih foku is kei bu ikui dan meincatat peinjeilasan keipapan tu ilis. Gu iru i 

meinjeilaskan mateiri peimbeilajaran peirkalian sambil seikali-kali meingajak siswa meimbaca 

peinjeilasan yang ada di papan tuilis. 

Akibatnya, siswa keisu ilitan dan tidak meimahami informasi dalam tabeil peirkalian. Hal ini 

meinjeilaskan meingapa siswa tidak dibantu i dalam meimpeilajari mateiri meilalu ii peingguinaan meidia 

peinduikuing kreiatif. Beirdasarkan tantangan yang dihadapi siswa dan seikolah, peineiliti meimu itu iskan 

u intuik meilaku ikan peineilitian di keilas bawah (2) dan meimbuiat mateiri peimbeilajaran yang dapat 

meimbantui siswa dalam meimahami instru iksi tabeil peirkalian. Meidia  peimbeilajarannya adalah Papan 

Peirkalian Pintar, yaitu i tabeil peirkalian yang meincaku ip peirkalian dasar dari 1 sampai 10. Meinuiru it 

U itami, Puirnamasari, & Suipandi (2017), tuiju ian dari meidia papan pintar tabeil duiplikat adalah 

beirfu ingsi seibagai peirangkat seipeirti papan yang dapat meiningkatkan peimahaman dan minat siswa 

teirhadap keimaju ian deingan meinyampaikan leibih  banyak informasi. Mateiri peimbeilajaran u intuik 

peineilitian ini didasarkan pada lima karakteiristik Monteissori, dan alat peiraga Monteissori Itu i dibuiat 

deingan peimikiran dan peimahaman siswa. 

 

METODE 

Meinuiru it Suigiyono (2021),informasi  kuiantitatif direipreiseintasikan deingan angka, peineilitian 

meingguinakan peinguikuiran, dan meitodei yang diguinakan saat ini adalah strateigi u iji coba. Namuin, 

stu idi eikspeirimeintal, seipeirti yang dideifinisikan oleih Riyanto (1996), adalah stu idi yang meitodis, 

logis, dan teirkontrol seipeinuihnya. Saat meingguinakan Sampeil dalam eikspeirimein seimu i tidak dipilih 

seicara acak meilainkan diorganisasikan kei dalam keilas- keilas. Akibatnya, keilompok eikspeirimein 

dan keilompok kontrol dipilih seibagai duia bagian. Diguinakan pada keilas eikspeirimein  meidia papan 

peirkalian pintar uintuik meingajar dikeilas, seidangkan pada keilas kontrol diguinakan meitodei 

peingajaran tradisional teiru itama yang tidak meingguinakan modeil peimbeilajaran”. 

Peineilitian ini meingguinakan deisain keilompok preipost control noneiquiivaleint. Preiteist dibeirikan 

keipada keiduia keilompok  seibeilu im peineilitian uintuik meimastikan keiadaan awal meireika (Leisari & 

Tuidhaneigara, 2017). Meineigaskan bahwa keilompok Keilompok kontrol meineirima peirlakuian 

teirleibih dahuilui, diikuiti oleih keilompok eikspeirimein teirleibih dahuilu i di tu injuikkan pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Deisain Peineilitian 

Keiteirangan : 

E i = Simbol uintuik keilompok eikspeirimein 

C = Simbol uintuik keilompok peimbanding ataui keilompok kontrol 

M = Simbol uintuik deisain Thei Noneiquiivaleint Preiteist-Postteist Couintrol Grouip Deisign 

X = Treiatmeint atau i peirlaku ian yang dibeirikan (Variablei indeipeindeint) 

O1 = Teis awal (Preiteist) pada keilas eikspeirimein 

O2l  = Teis akhir (Postteist) pada keilas 

O3 = Teis awal (Preiteist) pada keilas kontrol 

O4l = Teisl akhir (Postteist) pada keilas kontrol

Suigiyono (2021) Meingeimuikakan Popuilasi adalah wilayah su ibjeik yang leingkap, objeik 

peinilaian dan teirdiri dari orang-orang deingan karakteiristik dan karakteiristik teirteintu i yang teilah 

dipilih oleih ilmuiwan dan dari mana meireika meimbuiat keisimpu ilan. Popuilasi peineilitian ini adalah 

54 siswa keilas 2 di SDN 01 Manisreijo yang teirdiri dari du ia  keilas. Peineilitian ini dilaksanakan di 

E M : 

C M : 

O1 

O3 

X O2 

O4 
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SDN 01 Manisreijo. Dalam peineilitian ini teirdapat duia meitodei peinguimpuilan data yaitui teis dan 

dokuimeintasi. Leisari & Tuidhaneigara (2017) meingatakan bahwa instru imein teis deingan rangkaian 

soal diguinakan uintu ik  meinguimpuilkan data keimampuian siswa khuisu isnya pada bidang kognitif. 

Tinjau ian ini meingguinakan proseiduir peinguimpuilan  informasi beirbasis teis u intuik meinguikuir hasil 

beilajar siswa. mana yang hanya dapat diakseis meilalu ii preiteits dan pascateist. 

Meinuiru it Mu ihlisrarini & Ali (2012) preiteist dibeirikan uintu ik meinilai keiakraban  siswa deingan 

mateiri ku irsu is. Hasil teis dari teis seibeilu im peirlaku ian diseibuit preiteist. Preiteist ini beirtu iju ian u intuik 

meineintuikan apakah sampeil peineilitian homogein dan teirdistribu isi normal u intuik meinjamin bahwa 

hasil peineilitian yang diantisipasi seibeinarnya adalah eifeik dari peirlaku ian yang dibeirikan Postteist 

dibeirikan uintuik meilihat apakah siswa teilah meinguiasai seimu ia mateiri peimbeilajaran yang 

dipeirlu ikan. Data posteis adalah hasil teis yang dilaku ikan seiteilah peirlaku ian. Kareina postteist sama 

deingan preiteist, maka dimu ingkinkan uintuik meimbandingkan hasil preiteist dan postteist siswa u intuik 

meilihat apakah peirlaku ian teirteintu i meimpeingaru ihi keimampuian meireika u intuik beilajar mateimatika. 

Teis pilihan ganda digu inakan dalam peineilitian ini u intu ik meinilai keimampu ian siswa dalam beilajar 

mateimatika, seisu iai deingan data yang disajikan. Meitodei peinguimpuilan data deingan meincatat ataui 

meingambil data yang disimpan dikeinal seibagai dokuimeintasi. Alat peinguimpuilan data 

meingguinakan leimbar keirja siswa dan foto. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Peiningkatan nilai siswa pada pra-dan postteist dikuitip seibagai peinyeibab keinaikan ini oleih para 

peineiliti di keilompok eikspeirimein dan kontrol. Peirtanyaan pada preiteist dan postteist tidak dapat 

dibeidakan  dari reivieiw. Seimeintara teis saat ini diguinakan uintuik meinguikuir keimampuian siswa 

seiteilah peingalaman peindidikan teirjadi, teis awal diguinakan uintu ik meinguikuir tingkat keimampuian 

dasar siswa. 

 

Tabel 1. Reikap Hasil Beilajar Mateimatika Siswa Keilas 2A Dan 2B 

Deiskripsi Preiteist Postteist 

E ikspeirimein Kontrol E ikspeirimein Kontrol 

Nilai teirtinggi 80 80 93 90 

Nilai teireindah 46,67 27 63 53 

Rata-rata 65,83 63,01 79,82 70,42 

Varian 78,50 191,72 63,18 166,51 

Standar deiviasi 8,86 13,85 7,95 12,20 

 

Keilas eikspeirimein meimiliki nilai rata-rata yang leibih tinggi dari keilas kontrol, meinuiru it hasil 

preiteist, namu in seilisih keiduianya hanya 33,33. Seiteilah keidu ia keilas meinjalani proseis peimbeilajaran, 

data nilai hasil Postteist keilas eikspeirimein meiningkat seicara signifikan. Keiduia keilas beirbeida rata-

rata 30,33. Keilompok kontrol meimiliki varian seibeisar 166,51 peirsein, seidangkan varian 

keilompok eikspeirimein hanya seibeisar 63,18 peirsein. Mirip deingan ini, Keilompok eikspeirimein 

meimiliki standar deiviasi yang leibih reindah daripada keilompok kontrol. 

beirdasarkan hasil teis awal. Peineiliti meindapatkan hasil preiteist ini seibeilu im meimu ilai keigiatan 

peimbeilajaran. Beiriku it adalah hasil u iji homogeinitas teirhadap preistasi beilajar mateimatika siswa. 

 

Tabel 2. Uiji Homogeinitas Preiteist Hasil Beilajar Mateimatika Siswa 

Data Keilas IIA Keilas IIB 

Ju imlah 1580,01 1512,34 

Rata-rata 65,83 63,01 

Varian 78,50 191,72 

N 24 24 
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Df 23 

F hituing 0,41 

F tabeil 0,50 

Keisimpu ilan F hituing ≤ F tabeil maka 

Homogein 
 

Beirdasarkan data seibeilu imnya, nilai Keilompok eikspeirimein meimiliki rata-rata 63,01, seidangkan 

keilompok kontrol meimiliki rata-rata 63,01 65,83. Varians deireit eikspeirimein seibeisar 78,50 leibih 

reindah dari varians keilompok kontrol yaitui 191,72. Peirhitu ingan ini meinghasilkan F hasil 0,41, 

yang leibih reindah dari F tabeil 0,50. Hal ini meinuinjuikkan hasil peimbeilajaran  mateimatika siswa 

dari data preiteist konsistein. 

Seiteilah peimbeilajaran, peineiliti meingguinakan hasil postteist u intu ik meineintuikan homogeinitas. 

Hasil u iji  homogeinitas teirhadap hasil beilajar mateimatika siswa adalah seibagai beiriku it. 

 

Tabel 3. Uiji homogeinitas postteist hasil beilajar mateimatika siswa 

Data Keilas 2A Keilas 2B 

Ju imlah 1916 1690 

Rata-rata 79,82 70,42 

Varian 63,18 166,51 

N 24 24 

Df 23 

Fhituing 0,38 

Ftabeil 0,50 

Keisimpu ilan F hituing ≤ F tabeil maka Homogein 

 

Beirdasarkan keiteirangan uiji homogeinitas pada tabeil di atas, keilas u iji coba meimiliki hasil beilajar 

yang khas seibeisar 79,82, seidangkan keilas kontrol hanya seibeisar 70,42. Keilas kontrol meimiliki 

peiru ibahan yang leibih tinggi dari keilas u iji coba yaitui sama 166,51 seidangkan varian keilas 

eikspeirimein 63,18. Beirdasarkan hasil peirhitu ingan teirseibu it didapatkan hasil Fhitu ing seibeisar 0,38 

leibih keicil dari Ftabeil 0,50. Beirdasarkan data seibeilu imnya, data postteist meinu injuikkan bahwa hasil 

beilajar     mateimatika siswa konsistein.hasil beilajar IPA deingan meimanfaatkan teis keibiasan u intuik 

meinganalisis akibat dari preiteist dan postteist. Beiriku it adalah hasil u iji normalitas preiteist. 

 

Tabel 4. Uiji Normalitas Preiteist Hasil Beilajar Mateimatika 

Keilompok X2Hitui

ng 
X2 

Tabeil 

Distribu isi data 

E ikspeirimein 1,50 11,07 Normal 

Kontrol 2,16 11,07 Normal 

 

Nilai X2 Hitu ing jeilas 1,50, Ini leibih reindah dari   tabeil   X2   keilas   eikspeirimein. 

11.07. Distribuisi normal dari data keilas pasca eikspeirimeint ditu inju ikkan oleih ini. Keilas kontrol 

meimiliki hitu ingan X2 leibih reindah dari 2,16 dari tabeil X2 11,07. Akibatnya, skor preiteist 

meingikuiti distribu isi normal. U iji normalitas keiduia pada hasil postteist keimu idian diguinakan u intuik 

meineintuikan apakah keiduia sampeil dalam peineilitian teirseibu it normal. Hasil u iji post normality 

teirhadap hasil beilajar mateimatika siswa adalah seibagai beiriku it. 
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Tabel 5. Uiji Normalitas Postteist Hasil Beilajar Mateimatika 

Keilompok X2Hitui

ng 
X2 

Tabeil 

Distribu isi data 

E ikspeirimein 6,98 11,07 Normal 

 Kontrol 6,05 11,07 Normal 

 

Dapat dilihat dari informasi pada tabeil di atas bahwa nilai X2 Hitu ing adalah 6,98, leibih reindah 

dari nilai X2 Tabeil 11,07. Hal ini meinuinjuikkan bahwa informasi postteist keilas trial meimiliki 

dispeirsi yang biasa. Tabeil 11.07 dan keilas kontrol X2 meilipuiti 6.05 dan X 2. Hasil postteist 

deingan cara ini biasanya dieidarkan. Tuiju ian peinguijian hipoteisis adalah u intuik meinarik keisimpuilan 

teintang teimu ian data dalam peineilitian ini. Hipoteisis diu iji deingan uiji-t. Beiriku it peingaru ih teis 

speikuilasi preiteist teirhadap keibeirhasilan beilajar aritmatika siswa. 

 

Tabel 6. Uiji Hipoteisis Preitteist Hasil Beilajar Mateimatika Siswa 

Data Keilas 2A Keilas 2B 

Rata-rata 65,83 63,01 

Varian 78,50 191,72 

N 24 24 

Df 46 

t hituing 1,20 

t tabeil 2,01 

Keisimpu ilan t hituing ≤ t tabeil maka HO diteirima 

 

Dari data diatas teirlihat bahwa thitu ing seibeisar 1,20 leibih keicil diabndingkan nilai ttabeil 2,01. 

Kareina ini adalah tabeil yang meinghasilkan angka, kita dapat  meinyimpuilkan bahwa Ho diakuii. 

Hasil preiteist u intu ik keilompok eikspeirimein dan kontrol seicara statistik tidak beirbeida seicara 

signifikan satu i sama lain, teirbu ikti deingan hal teirseibu it. Keisimpuilan peineilitian didasarkan pada 

hasil peinguijian hipoteisis teintang hasil peimbeilajaran mateimatika siswa meingikuiti CSAT. Hasil 

peinguijian u intu ik hipoteisis data postteist adalah seibagai beiriku it. 

  

Tabel 7. Uiji Hipoteisis Postteist Hasil Beilajar Mateimatika Siswa 

Data Keilas IIA Keilas IIB 

Rata-rata 79,82 70,42 

Varian 63,18 166,51 

N 24 24 

Df 46 

t hituing 3,10 

t tabeil 2,01 

Keisimpu ilan F hituing ≥ F tabeil maka Ha diteirima 
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Dari tablei 7 meinghasilkan angka dan dapat meinyimpuilkan bahwa Ho diakuii. Hasil preiteist tidak 

ada peirbeidaan antara keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol yang seicara statistik signifikan satu i 

sama lain, teirbuikti deingan hal teirseibu it. keisimpuilan peineilitian didasarkan pada hasil peinguijian 

hipoteisis teintang hasil peimbeilajaran mateimatika siswa meingiku iti CSAT. 

 

SIMPULAN 

Teimuian peineilitian meimiliki dampak yang signifikan teirhadap preistasi beilajar siswa keilas beilajar 

mateimatika di SDN 01 Manisreijo. Dimana hasil postteist yang dipeiroleih oleih siswa Keilompok 

eikspeirimein 2A meimpeiroleih nilai rata-rata 79,82 pada postteist, seidangkan  keilompok kontrol 2 B 

meimpeiroleih rata-rata 70,42 yang meinuinjuikkan bahwa hasil beilajar siswa beirvariasi keilas 2 di SDN 

01 Manisreijo antara  peingguina meidia papan peirkalian pintar siswa yang meineirima baik t hituing t 

tabeil(3.10 2.01) atau i t, meinuinju ikkan bahwa peineilitian meinolak hipoteisis nol (Ho) dan meinduikuing 

hipoteisis alteirnatif (Ha). 
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